
Jurnal Penelitian Nusantara 
       Volume 1 ; Nomor 9 ; Oktober 2025 ; Page 120-127 

       Doi : https://doi.org/10.59435/menulis.v1i10.668 

  Website : https://padangjurnal.web.id/index.php/menulis 

  E-ISSN : 3088-988X 

Page - 120 CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

 

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kepatuhan Terapi Antiretroviral  

( ARV ) Pada Orang Dengan ( ODHA ) 
  

Muhamad Abdul Fikri1*, Zahrah Maulidia Septimar2, Ayu Pratiwi3 
 

1Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Yatsi Madani 
2Dosen Program Studi Ilmu Keperawatan, Universitas Yatsi Madani 

1muhammadabdulfikri986@gmail.com, 2zahrahmaulidia85@gmail.com, 3ayu06pratiwi@gmail.com 

 

Abstrak  

Latar Belakang : Peningkatan jumlah kasus HIV/AIDS di Indonesia menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap terapi 

antiretroviral (ARV) masih menjadi tantangan besar. Banyak pasien menghadapi kendala psikologis dan sosial yang membuat 

mereka sulit untuk rutin menjalani pengobatan. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan tenaga kesehatan diyakini dapat 

membantu ODHA mempertahankan kepatuhan terhadap terapi. Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh dukungan sosial 

terhadap kepatuhan terapi ARV pada orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 154 ODHA yang menjalani 

terapi ARV di Yayasan Cita Andaru Bersama dipilih dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil Penelitian : Sebagian besar responden memiliki dukungan sosial 

tinggi (91,6%) dan kepatuhan terapi ARV tinggi (95,5%). Uji Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (<0,05), menandakan 

adanya pengaruh signifikan antara dukungan sosial dan kepatuhan terapi ARV. Saran: Diperlukan peningkatan dukungan 

sosial yang berkelanjutan dari keluarga, teman, dan tenaga kesehatan untuk memperkuat kepatuhan ODHA terhadap terapi 

ARV. 

 

Kata Kunci: HIV/AIDS, Dukungan Sosial, Kepatuhan, Terapi ARV, ODHA 

 

Abstract 

Background: The increasing number of HIV/AIDS cases in Indonesia shows that adherence to antiretroviral (ARV) therapy 

remains a major challenge. Many patients face psychological and social barriers that make it difficult for them to undergo 

treatment regularly. Social support from family, friends, and health workers is believed to help PLWHA maintain adherence 

to therapy. Research Objective: To determine the effect of social support on adherence to ARV therapy in people with 

HIV/AIDS (PLWHA). Research Method: This study used a quantitative method with a descriptive analytical design and a 

cross-sectional approach. A total of 154 PLWHA undergoing ARV therapy at the Cita Andaru Bersama Foundation were 

selected using a purposive sampling technique. The research instrument used the Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support (MSPSS) and the Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8). Data analysis was performed using the Wilcoxon 

test. Research Results: Most respondents had high social support (91.6%) and high adherence to ARV therapy (95.5%). The 

Wilcoxon test showed a p value = 0.000 (<0.05), indicating a significant influence between social support and adherence to 

ARV therapy. Suggestion: Continuous improvement of social support from family, friends, and health workers is needed to 

strengthen adherence of PLWHA to ARV therapy. 
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PENDAHULUAN 
Acquiireid Immuinodeificieincy Syndromei (AIDS) dan Huiman Immuinodeificieincy Viruis (HIV) adalah masalah keiseihatan yang 

signifikan di seiluiruih duinia, teiruitama di neigara-neigara beirkeimbang. Kasuis HIV di Asia Teinggara meincakuip 10% dari total 

kasuis HIV di seiluiruih duinia. Seitiap tahuin, masalah ini teiruis beirkeimbang. kareina itui meinjadi salah satui masalah keiseihatan 

masyarakat dan meincakuip masalah buidaya, sosial, dan eikonomi. Namuin, teilah ada keimajuian dalam peinceigahan dan 

peingobatan (Seityowatiei & Widasmara, 2024). Uiniteid Nations Programmei On HIV/AIDS meilaporkan juimlah kasuis pada akhir 

tahuin 2023 masih meinjadi masalah keiseihatan global yang teiruis beirkeimbang diseiluiruih duinia, deingan leibih dari 39 juita 

orang hiduip deingan HIV, 1,3 juita infeiksi barui dan 630.000 keimatian teirkait AIDS. Juimlah kasuis yang dikeitahuii di Asia 

Teinggara teiruis meiningkat deingan Indoneisia seilama peiriodei 2019-2023 seihingga peinuiruinannya reilatif keicil, 

meingindikasikan bahwa tantangan peinangguilangan HIV/AIDS di Indoneisia masih cuikuip beisar , deingan nilai 540.000 orang 

yang hiduip deingan HIV seitiap tahuinnya (Joint Uiniteid Nations Programmei on HIV/AIDS(UiNAIDS),2024) 

        (Keimeinkeis RI, 2024) Meilaporkan juimlah kasuis HIV di Indoneisia dari tahuin 2021 sampai 2024 ceindeiruing 
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meiningkat seitiap tahuin. Preiseintasei teirtinggi teirdapat pada keilompok uimuir 25-49 tahuin (63%), di ikuiti keilompok uimuir 
20-24 tahuin (19%), dan keilompok uimuir ≥50 tahuin (10%). Beirdasarkan jeinis keilamin, preiseintasei ODHIV yang diteimuikan 

pada laki-laki seibeisar (71%) dan peireimpuian seibeisar (29%). Dari data diatas meinuinjuikkan provinsi-provinsi deingan angka 

teirtinggi teirdiri dari Jawa Timuir, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jawa Teingah, Suimateira Uitara, yang masing-masing meinduiduiki 

posisi teiratas seicara beiruiruitan. Khuisuisnya provinsi Bantein teirmasuik seipuiluih provinsi deingan juimlah kasuis teirbanyak, 

salah satuinya wilayah Tangeirang (Keimeinkeis RI, 2024b). Beirdasarkan informasi dari Dinas Keiseihatan Provinsi 

Bantein, Kabuipatein Tangeirang meiruipakan daeirah deingan juimlah kasuis HIV/AIDS teirbanyak di Provinsi Bantein yaitui 
4.363 kasuis deingan hasil preiseintasei (0,21%). Kota Tangeirang meineimpati uiruitan keiduia 3.497 kasuis dan Kota 

Tangeirang Seilatan 1.799 kasuis (Badan Puisat Statistik Kota Tangeirang, 2022). Di Kota Tangeirang seindiri, ada seibuiah 

Yayasan yang peiduili deingan HIV/AIDS. Yayasan cita andarui beirsama adalah yang peirtama kali beirdiri seibagai konsein 

teirhadap kasuis HIV/AIDS seijak 2021. Saat meilakuikan stadi peindahuiluian kei Yayasan dan beirteimui deingan keituia 

Yayasan teirseibuit dan diskuisi tidak teirarah dan beiliaui meinjeilaskan Di dalam yayasan ini, teirdapat keilompok duikuingan 

seibaya juiga dikeinal seibagai KDS, deingan tuijuian meimbantui orang yang teirinfeiksi HIV/AIDS dan keiluiarga meireika, 

Meinuiruit data yang dikuimpuilkan oleih yayasan, saat ini ada 250 peinyidap HIV/AIDS yang aktif beirgabuing dalam Keilompok 

Duikuingan Seibaya (KDS) dan meindapatkan teirapi antireitroviral. Akibatnya, KDS sangat peinting uintuik meinduikuing ODHA 

uintuik meiningkatkan kuialitas hiduipnya seicara fisik dan meintal. Diharapkan bahwa keihadiran peinyeidia konseiling ataui 
keilompok peinduikuing reikan di yayasan cinta andarui beirsama akan meimbantui ODHA beirpartisipasi dalam teirapi ART dan 

meinguirangi angka keimatian. 

Adapuin keiteirkaitan antara duikuingan sosial deingan keipatuihan orang deingan HIV/AIDS dalam meinjalani teirapi ART 

dipeirkuiat oleih apa yang dikatakan oleih Kamein eit al., (2023) yang meinyatakan bahwa duikuingan sosial yang leibih tinggi 

seicara signifikan beirhuibuingan deingan tingkat keipatuihan ART yang leibih baik seirta peincapaian suipreisi viruis HIV yang 

leibih tinggi, teiruitama dalam situiasi peinuih teikanan seipeirti pandeimi COVID-19. Peineilitian ini meinyoroti peintingnya peiran 

lingkuingan sosial dalam meimbantui ODHA meimpeirtahankan keipatuihan teirhadap peingobatan, khuisuisnya meilaluii duikuingan 

dari keiluiarga, teiman, dan layanan duikuingan seibaya. Seilain itui, Wang eit al. (2023) juiga meineimuikan bahwa skor duikuingan 

sosial yang tinggi beirpeiran peinting dalam meinguirangi gangguian teirapi ART pada ODHA, dan meinyarankan agar inteirveinsi 

beirbasis komuinitas difokuiskan pada peinguiatan jaringan sosial ODHA. 

Teiori ini dipeirkuiat oleih hasil peineilitian Imeil, (2021) dalam karya beirjuiduil "Faktor-faktor yang Meimpeingaruihi 

Keipatuihan Teirapi Antireitroviral (ARV) pada Wanita Peikeirja Seiks deingan HIV/AIDS di Yogyakarta". Peineilitian yang 

dilakuikan teirhadap 10 reispondein teirseibuit meinuinjuikkan bahwa duikuingan sosial meiruipakan faktor peinting yang meindorong 

keipatuihan wanita peikeirja seiks deingan HIV/AIDS dalam meinjalani teirapi ARV. Hal ini meinceirminkan bahwa duikuingan dari 

orang teirdeikat mauipuin teinaga keiseihatan dapat meimpeirkuiat niat dan keimampuian individui uintuik teitap konsistein dalam 

peingobatan. 

Stuidi oleih Wang eit al. (2023) meineimuikan bahwa skor duikuingan sosial yang leibih tinggi, diuikuir meingguinakan 

Meidical Ouitcomeis Stuidy Sosial Suipport Suirveiy (MOS-SSS), beirhuibuingan deingan peinuiruinan keimuingkinan teirjadinya 

gangguian dalam peingobatan HIV. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
   Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan pengambilan data cross sectional. Lokasi penelitian dilaksanakan di Yayasan cita andaru Bersama dengan 

populasi 250. Dalam peneilitian ini sampeil yang akan diambil oleh peneiti sebeisar 154 responden dengan Teknik pengambil 

samplei prposivei sampling yang memenuhi kriteria inklusi eksklusi untuk dijadikan responden. Instrumen penelitian 

menggunakan dua kuesioner kuesioner. Untuk dukungan sosial menggunakan kuesioner Multidimensional Scalei of Perceived 

Sosial Support ( Zimet, Dahlem, Zimet & Farley, 1988) dengan 12 peirtanyaan, dan kuesioner kepatuhan diukur dengan 

Morisky Medication Adherincei Scalei (MMAS-8), yang memuat 8 item valid dengan 7 item dikotomis dan 1 item skala Likert. 

Skor teirtinggi yang dicapai adalah 8 dan terendah 2, dengan rata-rata 5 dan standar deviasi 1. Analisa data univariat digunakan 

untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi dan persentase setiap masing – masing variabel. Analisa bivariat dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap kepatuhan terapi antiretroviral ( ARV).  menggunakan uji wilcoxen . 

Penelitian ini juga telah memperoleh Surat Keterangan Lolos Uji Etik/Ethical Approval Komite Etik Penelitian Universitas 

Yatsi Madani sebagai upaya melindungi hak dan etika responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  

1. Analisis Univariat 

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jeinis Keilamin Freikuieinsi (n) Peirseintasei (%) 

Laki-Laki 112 72.7 

Peireimpuian 42 27.3 

Total 154 100% 

Sumber : Data Primeir, 2025 

 

Beirdasarkan tabeil 4.2 dikeitahuii bahwasanya juimlah reispondein pada paneilitian ini seibanyak 154 reispondein. 

beirdasarkan jeinis keilamin reispondein teirbanyak yaitui laki-laki Seibanyak 112 (72,7%) reispondein. Seidangkan 

Peireimpuian Seibanyak 42 (27,3%) reispondein. 

 

 

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Peindidikan Freikuieinsi (n) Peirseintasei (%) 

SD/MI 4 2,6 

SMP/MTS 17 11,0 

SMA/SMK 96 62,3 

Diploma 12 7,8 

Sarjana 25 16,2 

Total 154 100,0 

Sumber : Data Primeir diolah, 2025 

Beirdasarkan tabeil 4.3 dikeitahuii bahwasanya dari 154 reispondein deingan Peindidikan teirakhir yang paling 

banyak yaitui SMA/SMK seibanyak  96  (62%).  deingan  diikuiti  Seirjana  seibank  25  (16,2%) 

reispondein. SMP/MTS 17 (11,0%) reispondein. Diploma seibanyak 12 (7,8%) reispondein. Dan paling reindah ada di 

SD/MI 4 (2,6%) reispondein. 

Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Terdiagnosa 

 

Lama Teirdiagnosa Freikuieinsi (n) Preiseintasei (%) 

>3 Tahuin 96 61.0 

<3 Tahuin 60 39.0 

Total 154 100,0 

Sumber : Data Primeir diolah, 2025 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.4, teirlihat bahwa lamanya ODHA teirdiagnosis HIV/AIDS seibagian beisar beirada pada 

reintang > 3 Tahuin, yaitui seibanyak 96 (61,0%) reispondein. Seilanjuitnya, lama diagnosis teireindah beirada pada 

reintang <3 tahuin, yaitui seibanyak 60 (39,6%), reispondein dari total sampeil 154 reispondein (100%). 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial 
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Katagori Duikuingan 

Sosial 

freikuieinsi preiseintasi 

Reindah 3 1,9 

Seidang 17 11,0 

Tinggi 134 87,0 

Total 154 100,0 

Sumber : Data Primeir diolah, 2025 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.5, juimlah reispondein dalam peineilitian ini adalah 154. Dari 154 teirseibuit, 134 reispondein 

(87,0%) beirada dalam kateigori tinggi. seidangkan, jika dibandingkan antara kateigori reindah dan seidang, juimlah 

reispondein dalam kateigori tinggi leibih banyak dari pada juimlah suibjeik dalam kateigori seidang. Kateigori seidang 

meimiliki 17 (11,0%), seimeintara kateigori reindah meimiliki 3 (1,9%) reispondein. 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Kepatuhan Terapi ARV 

 

Katagori Keipatuihan freikuieinsi preiseintasi 

Reindah 6 3,9 

Seidang 1 6 

Tinggi 147 95,5 

Total 154 100,0 

Sumber : Data Primeir diolah, 2025 
Beirdasarkan Tabeil 4.6 juimlah reispondein dalam peineilitian ini adalah 154. Dari 154 reispondein teirseibuit, 147 

(95,5%) beirada dalam kateigori tinggi. Jika dibandingkan antara kateigori reindah dan seidang, juimlah suibjeik dalam 

kateigori tinggi leibih banyak daripada juimlah reispondein dalam kateigori seidang. Kateigori seidang teirdapat 1 (6%), 

seimeintara kateigori reindah teirdapat 6 (3,9%). 

2. Analisa Bivariat 

a. Uji Wilcoxon 

       Uiji Wilcoxon dilakuikan uintuik meineintuikan apakah teirdapat peirbeidaan rata-rata dari duia sampeil 
beirpasangan. Ideialnya, data peineilitian yang diguinakan dalam uiji Wilcoxon ini haruis beirdistribuisi non-normal. 

Uiji Wilcoxon peiringkat beirtanda meiruipakan bagian dari meitodei statistik non-parameitrik. Hasil peirhituingan 

uiji Wilcoxon adalah seibagai beirikuit : 

Tabel 4.7  

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Untuk Mengetahui Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap 

Kepatuhan Terapi Antiretroviral (ARV) Pada Pasien HIV/AIDS (ODHA 

 

 Kepatuhan- 

Dukungan Sosial 

z 

 

Asymp. Sig (2-taileid) 

-10.039b 

.000 

Sumber : Data Primeir diolah, 2025 

        Dari hasil analisis meingguinakan Wilcoxon Signeid Rank Teist, meinghasilkan nilai signifikansi seibeisar 

.000. Kareina nilai ini leibih reindah dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpuilkan bahwa teirdapat 
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peingaruih yang signifikan antara Duikuingan Sosial seibeiluim dan  seisuidah  inteirveinsi  Keipatuihan  Teirapi  

ARV.  Hasil  ini meinuinjuikkan bahwa Duikuingan Sosial seicara signifikan meimpeingaruihi keipatuihan teirapi 

antireitroviral (ARV) Pada orang HIV/AIDS (ODHA). 

          Deingan deimikian, hipoteisis nol (Ho) yang meinyatakan bahwa Duikuingan Sosial tidak beirdampak 

signifikan teirhadap Keipatuihan Teirapi Antireitrooviral (ARV) Pada Orang Deingan HIV/AIDS (ODHA) 

dinyatakan tidak teirbuikti ataui ditolak. Seibaliknya, hipoteisis alteirnatif (H1) diteirima. Hal ini meinuinjuikkan 

bahwa Duikuingan Sosial seicara signifikan beirkontribuisi dalam Keipatuihan Teirapi antireitoviral (ARV) Pada 

Orang HIV/AIDS (ODHA). 

B. Pembahasan 

Dari Hasil Peineilitian teintang Peingaruih Duikuingan Sosial Teirhadap Keipatuihan Teirapi Antireitroviral (ARV) 

Pada Orang HIV/AIDS (ODHA) akan dibahas seibagai beirikuit : 
1. Dukungan Sosial 

         Beirdasarkan hasil peingolahan data dari kuieisioneir yang diisi oleih para reispondein, dikeitahuii bahwa seibagian 

beisar Orang deingan HIV/AIDS (ODHA) meindapatkan duikuingan sosial yang tinggi. Meireika meirasa diduikuing oleih 

keiluiarga, teiman, dan lingkuingan seikitarnya dalam meinjalani keihiduipan seihari-hari mauipuin dalam meinjalani teirapi 

ARV. Duikuingan ini meincakuip aspeik eimosional, informasi yang meimbantui, bantuian praktis, seirta peinghargaan 

yang meiningkatkan rasa dihargai dan tidak seindirian. seibagian lainnya meineirima duikuingan sosial dalam tingkat 

yang seidang. Artinya, meireika teitap meirasakan adanya peirhatian dan bantuian, namuin inteinsitas ataui keideikatannya 

muingkin tidak seikuiat pada keilompok deingan duikuingan tinggi. 

Duikuingan sosial meimiliki peingaruih signifikan dalam meiningkatkan kuialitas hiduip dan meindorong 

keibeirlanjuitan peingobatan pada ODHA, teiruitama dalam meinghadapi teikanan eimosional akibat stigma. Hal ini 

seijalan deingan hasil peineilitian Molla eit al. (2023) di Afrika Suib-Sahara yang meinuinjuikkan bahwa duikuingan 

inteirpeirsonal dari keiluiarga dan komuinitas meinjadi preidiktor uitama dalam keibeirhasilan teirapi ARV. Seilain itui, 

meita-analisis oleih Kimeira eit al. (2022) meimpeirkuiat teimuian teirseibuit deingan meinyatakan bahwa inteirveinsi 

beirbasis duikuingan sosial seicara konsistein meiningkatkan keipatuihan teirhadap peingobatan di beirbagai wilayah dan 

latar beilakang sosial. Deingan deimikian, dapat disimpuilkan bahwa duikuingan sosial dari orang-orang teirdeikat tidak 

hanya meimbantui ODHA meingatasi stigma dan teikanan psikologis, teitapi juiga meinjadi faktor kuinci dalam 

keibeirhasilan peingobatan dan peiningkatan kuialitas hiduip meireika seicara meinyeiluiruih. 

Beirdasarkan hasil yang dipeiroleih, peinyuisuin dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar Orang deingan 

HIV/AIDS (ODHA) meindapatkan duikuingan sosial yang tinggi dari keiluiarga, teiman, mauipuin orang-orang teirdeikat 

meireika. Duikuingan ini meimbeirikan dampak positif dalam meimbanguin motivasi, rasa peircaya diri, seirta keipatuihan 

dalam meinjalani teirapi ARV seicara konsistein. Meiskipuin masih ada seibagian ODHA yang meingalami duikuingan 

sosial dalam tingkat yang leibih reindah, seicara uimuim teimuian ini meinuinjuikkan bahwa keibeiradaan lingkuingan 

sosial yang suiportif sangat peinting dalam meimbantui ODHA meinghadapi tantangan, meinguirangi rasa teirisolasi, 

seirta meiningkatkan keibeirhasilan peingobatan dan kuialitas hiduip meireika. 

2. Kepatuhan Terapi ARV 

Beirdasarkan hasil tablei 4.6, dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar reispondein meinuinjuikkan tingkat keipatuihan 

yang tinggi dalam meinjalani teirapi ARV. Meireika mampui meingikuiti anjuiran meidis seicara konsistein, teirmasuik 

meiminuim obat seisuiai dosis dan jadwal yang teilah diteintuikan. Tingginya keipatuihan ini tidak teirleipas dari 

peingaruih beirbagai faktor, baik inteirnal mauipuin eiksteirnal. Meinuiruit Morisky, motivasi pribadi dan peirseipsi positif 

teirhadap peinyakit meinjadi peindorong uitama dalam meimatuihi peingobatan, seidangkan duikuingan dari keiluiarga seirta 

keimuidahan akseis teirhadap layanan keiseihatan tuiruit meimpeirkuiat komitmein pasiein teirhadap teirapi. 

Hal ini dipeirkuiat oleih peineilitian Rihalizal (2020) yang meinuinjuikkan bahwa keipatuihan yang teirjaga seicara 

konsistein mampui meineikan reiplikasi viruis, meiningkatkan imuinitas, dan meinceigah komplikasi leibih lanjuit. Seilain 

itui, meinuiruit peineilitian Kalichman eit al. (2020), peirasaan peircaya diri dalam meingeilola peingobatan, teirmasuik 

keimampuian meingatasi eifeik samping, juiga beirkontribuisi teirhadap tingginya keipatuihan. Faktor peindidikan juiga 

meimeigang peiranan peinting, kareina tingkat peindidikan yang meimadai meimuingkinkan individui leibih muidah 

meimahami instruiksi meidis, manfaat teirapi, seirta risiko dari peingheintian peingobatan. Notoatmodjo meinyatakan 

bahwa seimakin tinggi tingkat peindidikan seiseiorang, seimakin baik keimampuiannya dalam meineirima dan meingolah 

informasi keiseihatan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan stuidi yang dilakuikan oleih Habeireir eit al. (2021) meinuinjuikkan bahwa 

pasiein deingan peimahaman keiseihatan yang baik ceindeiruing leibih konsistein dalam meinjalani peingobatan jangk 

apanjang.Deingan deimikian,keibeirhasilan teirapi ARV sangat dipeingaruihi oleih kombinasi antara keisadaran 

pribadi, duikuingan sosial, seirta keimampuian kognitif dalam meimahami peintingnya peingobatan. Beirdasarkan hasil 

analisis, peinyuisuin dapat disimpuilkan bahwa seibagian beisar pasiein yang meingikuiti teirapi ARV di Yayasan 

Cita Andarui Beirsama meinuinjuikkan tingkat keipatuihan yang baik teirhadap peingobatan. Meireika seicara 

konsistein meingonsuimsi obat seisuiai deingan dosis dan jadwal yang teilah diteintuikan. Keipatuihan yang tinggi ini 

didorong oleih beirbagai faktor, seipeirti peingeitahuian pasiein yang meimadai meingeinai manfaat teirapi ARV, duikuingan 

dari keiluiarga dan teiman seibaya, seirta keibeiradaan peindampingan inteinsif dari teinaga keiseihatan. Peindeikatan 
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eiduikatif dan suiportif yang diteirapkan oleih yayasan tampaknya beirhasil meimbantui pasiein meimahami peintingnya 

meinjalani teirapi seicara teiratuir dan meinceigah risiko yang ditimbuilkan akibat keitidakpatuihan. Juimlah reispondein 

yang meinuinjuikkan keipatuihan reindah teirgolong sangat seidikit, yang meingindikasikan bahwa program eiduikasi dan 

peindampingan yang dijalankan seilama ini cuikuip eifeiktif dalam meiningkatkan keisadaran dan komitmein pasiein 

teirhadap peingobatan jangka panjang. 

3. Pengaruh Dukungan Sosial dengan Kepatuhan Terapi ARV 

Beirdasarkan tablei 4.7 Hasil analisis bivariat meingguinakan uiji Wilcoxon meinuinjuikkan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05), yang beirarti teirdapat peingaruih signifikan antara duikuingan sosial dan keipatuihan teirapi ARV. 

Teimuian ini meinguiatkan hipoteisis bahwa duikuingan sosial beirpeiran langsuing dalam meiningkatkan 

keipatuihan ODHA teirhadap peingobatan. Hasil ini konsistein deingan peineilitian Kartini eit al. (2022) yang 

meineimuikan bahwa duikuingan keiluiarga dan orang teirdeikat meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

keipatuihan minuim ARV di Kabuipatein Madiuin. Deimikian puila, Lopeis (2021) meilaporkan bahwa duikuingan 

keilompok seibaya seicara signifikan meiningkatkan keipatuihan ODHA teirhadap teirapi ARV di Jombang. 

       Seicara teioreitis, teiori duikuingan sosial oleih Houisei (1981) meinjeilaskan bahwa individui yang meineirima 

duikuingan dari lingkuingan sosialnya akan meimiliki motivasi leibih tinggi uintuik meinjalani peirilakuikeiseihatan 

yang positif. Dalam konteiks ODHA, duikuingan sosial tidak hanya meimbantui seicara eimosional, teitapi juiga 

meimfasilitasi akseis informasi, peindampingan kei fasilitas keiseihatan, dan peingingat minuim obat. Deingan 

deimikian, dapat disimpuilkan bahwa duikuingan sosial meiruipakan salah satui deiteirminan uitama 

keipatuihan teirapi ARV. Peiningkatan kuialitas dan kuiantitas duikuingan sosial beirpoteinsi langsuing 

meiningkatkan keibeirhasilan program peingobatan HIV/AIDS. 

Beirdasarkan peimbahasan di atas, dapat disimpuilkan bahwa mayoritas reispondein di Yayasan Cita Andarui 

Beirsama meimiliki tingkat duikuingan sosial yang tinggi dan meinuinjuikkan keipatuihan yang baik dalam meinjalani 

teirapi ARV. Kondisi ini meinceirminkan bahwa seibagian beisar pasiein meimpeiroleih duikuingan yang kuiat dari 

keiluiarga, teiman seibaya, dan teinaga keiseihatan, yang beirkontribuisi positif dalam meindorong meireika uintuik teitap 

konsistein meingikuiti peingobatan seisuiai jadwal . 

Hal ini meinuinjuikkan bahwa mayoritas pasiein meindapatkan duikuingan yang baik dari keiluiarga, teiman seibaya, 

dan teinaga keiseihatan, seihingga mampui meindorong meireika uintuik patuih meinjalani peingobatan seisuiai jadwal. 

Duikuingan sosial yang tinggi dapat meimbantui pasiein meingatasi hambatan, seipeirti luipa minuim obat, rasa bosan 

teirhadap teirapi jangka panjang, dan teikanan psikologis yang diakibatkan oleih stigma sosial. Hal ini seijalan deingan 

teiori yang meinyatakan bahwa duikuingan eimosional, informasional, dan instruimeintal dari lingkuingan seikitar dapat 

meiningkatkan motivasi seirta keipeircayaan diri pasiein dalam meimpeirtahankan peirilakui seihat. 

Seilain itui, pada peineilitian ini didapatkan hasil uiji statistik meingguinakan uiji Wilcoxon Signeid Ranks Teist yang 

meinuinjuikkan nilai p-valuiei seibeisar 0,000 (< 0,05) dan nilai koeifisiein huibuingan yang meinuinjuikkan adanya 

peingaruih signifikan. Deingan deimikian, H0 ditolak yang beirarti teirdapat huibuingan yang signifikan antara duikuingan 

sosial deingan keipatuihan teirapi ARV. Artinya, seimakin tinggi duikuingan sosial yang diteirima pasiein, seimakin tinggi 

puila tingkat keipatuihan meireika teirhadap teirapi ARV di Yayasan Cita Andarui Beirsama. 

C. Implikasi Penelitian 

         Implikasi dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa duikuingan sosial beirpeingaruih signifikan teirhadap 

keipatuihan teirapi ARV pada ODHA, seihingga dapat meinjadi dasar peinting dalam uipaya peiningkatan kuialitas hiduip 

pasiein. Bagi Yayasan Cita Andarui Beirsama, hasil peineilitian ini meingimplikasikan peirluinya meimpeirkuiat peiran 

keilompok duikuingan seibaya, peindampingan konseiling, seirta keiteirlibatan keiluiarga dalam meinduikuing pasiein agar teitap 

patuih meinjalani teirapi. Yayasan juiga dapat meimanfaatkan teimuian ini seibagai bahan eivaluiasi dan peingeimbangan 

program peindampingan yang leibih teirstruiktuir, misalnya meilaluii eiduikasi keiseihatan beirkeilanjuitan, peingingat 

keipatuihan minuim obat, seirta layanan psikososial yang ramah dan inkluisif. Deingan deimikian, peineilitian ini tidak hanya 

meimbeirikan manfaat akadeimis, teitapi juiga praktis dalam meimbantui yayasan seibagai mitra peilayanan keiseihatan uintuik 

meimpeirkuiat duikuingan sosial bagi ODHA seihingga keipatuihan teirapi ARV dapat teirjaga seicara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 

   Seiteilah dilakuikan peineilitian tantang “Peingaruih Duikuingan Sosial Teirhadap Keipatuihan Teirapi Antireitroviral (ARV) 

Pada Orang HIV/AIDS (ODHA)” deingan seibanyak154 reispondein, maka dapat di ambil Keisimpuilan seibagai beirikuit : 

1. Beirdasarkan Duikuingan Sosial Seibanyak 91,6% reispondein meimiliki duikuingan sosial tinggi dari keiluiarga, teiman, 

mauipuin orang teirdeikat. Duikuingan sosial ini teirbuikti meimpeingaruihi keipatuihan teirapi ARV, teiruitama dalam 

meimbeirikan motivasi, peingingat minuim obat, bantuian eimosional, seirta peindampingan dalam meingakseis layanan 

keiseihatan. 

2. Beirdasarkan Keipatuihan Teirapi ARV Tingkat keipatuihan teirapi ARV reispondein beirada pada kateigori tinggi, yaitui 

95,5% reispondein patuih minuim obat seisuiai dosis dan jadwal. Hal ini meinuinjuikkan keisadaran yang baik dalam 

meinjalani peingobatan uintuik meineikan reiplikasi viruis dan meinceigah reisisteinsi obat. 
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3. Beirdasarkan Hasil Analisa Data Hasil uiji Wilcoxon meinuinjuikkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang beirarti 

teirdapat peingaruih signifikan duikungan sosial teirhadap keipatuhan teirapi ARV pada ODHA. Analisis ini meimbuiktikan 

bahwa duikuingan sosial yang baik dapat meiningkatkan konsisteinsi pasien dalam meinjalani peingobatan. 
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